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RINGKASAN

Fauzi Attamimi. Pengetahuan Masyarakat Suku Mooi Tentang Pemantaatan
Sumberdaya Nabati Di Dusun Maibo Desa Aimas Kabupaten Sorong. Di bawah
bimbingan Ir. EM. Kesaulija, Msc. dan Ir. Rudi Maturbongs

Tujuan penclitian ini adalah untuk mengetahui presepsi dan konsepsi kelompok
etnik Mooi dalam memanfaatkan jenis-jenis tumbuhan dalam lingkungan alam dan
lingkungan budayanya. '

Penelitian dilaksanakan dari tanggal 26 Februari sampai dengan 20 Maret 1997,
menggunakan metode deskriptif dengan teknik observasi lapangan dan wawancara semi
struktur, Topik-topik pertanyaan dibuat dalam bentuk checklist.

Dusun Maibo terletak 18 Km dari Ibu Kota Kabupaten Sorong dengan jumlali
kepala ketuarga 20 KK dan berada dalam areal HPH PT. Intimpura Timber co. Penduduk
suku Mooi di Dusun Maibo mengenal dan memanfaatkan jenis-jenis tumbuhan sebanyak
160 spesies tergolong dalam 101 Famili yang berasal dar habitat Hutan, Kebun dan
Pekarangan.

Pemanfaatan tumbuhan oleh Masyarakat Suku Mooi yang dikategorikan dalam
bentuk makanan sebanyak 33 % (55 jenis dari 29 Famili). Terdapat 22 % ( 34 jems
dari 24 Famili) sebagai obat-obatan, 13 % (20 jenis dari 16 Famili) sebagai perkakas,
12 % (18 jenis dari 10 Famili) sebagai konstruksi, 6 % ( 16 jenis dari 6 Famili) sebagai
minuman, 6 % (10 jenis dari 7. Famili) sebagai bahan bakar, 4 % ( 7 jenis dari 5 Familt)
sebagai seni, 4 % (6 jenis dari 4 Famil) sebagai tumbuhan vang dianggap mempunyai
kekuatan supranatural.

Bagian-bagian tumbuhan yang dimanfaatkan meliputs seluruh bagian yaitu akar,
batang, daun, bunga, buah, kulit, getah dan umbi. Cara pemanfaatannya dilakukan
dengan dua cara yaitu dapat secara langsung bagian-bagian tumbuhan digunakan dan ke
dua perlu dilakuakan pengolahan sebelum digunakan, misalnya direbus, dibakar langsung

ataupun dimasak dalam bambu atau kulit kayu, diramu dengan jenis lain dan dianyam.



Terdapat 43 jenis tumbuhan vang bemnilai ekonomis dan diperdagangkan oleh oleh
masyarakat dengan pola pemasaran melewati pasar atau pesanan. Tanaman tersebut
sebagian besar merupakan jenis introduksi yang telah dibudidayakan,

Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan oleh Suku Mooi di Dusun Maibo
diperoleh melalui pewarisan orang tua kepada anaknya dan melaului rumah-rumah adat.

Upaya pelestarian keragaman hayati semisal tumbuhan berkhasiat obat di Dusun
Maibo tidak dapat dipisahkan dari upaya pemanfaatannya. Oleh karena itu, kegiatan
pelestarian seyogyanya dimulai dari melindungi pengetahuan tentang pemanfaatan

tumbuhan itu sendiri.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keragaman suatu kebudayaan amat dipengaruhi oleh keragaman ekologi dan
keragaman ekosistem dimana suatu komunstas tersebut berada. Beragamnya keadaan
tersebut akan mengkondisikan masyarakat pada pemanfaatan sumberdaya alam pada
lingkungan dimana merekatempati. Sebagai komponen lingkungan .tumbuhan secara
langsung mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan svatu kelompok
masyarakat.

Irlan Jaya dikenal memiliki keragaman biologi yang tinggi dari jenis-jenis
flora. Diketahui keanekaragaman flora Irian Jaya berkisar antara 16.000 sampai
dengan 20.000 spesies tumbuhan Womersley (1978). Paling sedikit 124 marga
tanaman berbunga ternyata endemis di Irian Jaya, dibanding 59 marga endemis di

Kalimantan, 17 di Sumatera dan 10 di Jawa (FAQO 1981 dalam Petocz 1987).

Sebagai akibat dan tingginya keragaman havati di  atas (Boelars ,1992)
menyatakan bahwa kondisi ini berperan penting dalam membentuk pola hidup yang
sangat berbeda-beda dari suku-suku di Irian Jaya. Cara mereka tinggal, berhias diri,
pembangunan sosial masyarakat dan ungkapan-ungkapan kehidupan rohani dalam mite
dan ntus, dalam ukir-ukiran dan tari-tarian memperlibatkan perbedaan yang sangat
besar.

Beragamnya suku bangsa di Irian Jaya, yang terdiri atas 733 suku dan 251 bahasa
dari 600 bahasa di Indonesia (Silzer and Kekkinen ,1984), menunjukkan bahwa irian
Jaya merupakan bentuk suatu tatanan masyarakat majemuk dengan sistem sosial dan
kebudayaan sendiri-sendiri. Dengan demikian dalam hal pemanfaatan sumberdaya
alam nabati dalam lingkungan budaya dan sistem sosial suatu kelompok masyarakat
tertentu  akan menciptakan  pola  pemanfaatan  tumbuban  vang  spesilik  yang
mengpambarkan cirt kehidupan kelompok masyarakat tersebut.

Sockarman dan Soedarseno (1992) menyatakan bahwa dari sisi lain pengetahuan
tradisional tentang pemanfaatan tumbuhan ini sangat penting, karena akan menambah

keanckaragaman sumberdaya nabati yang bermanfaat, yang merupakan dasar untuk



botani ekonomi dan botani terapan lainnya. Lebih lanjut Soekarman dan Soedarsono,
(1992) dalam Mahmudi (1995) menvatakan, namun erost sumberdaya alam telah
mengakibatkan rusak dan berubahnya habitat dimana suku bangsa tertentu dan
tumbuhan itu berada. Semua ini umumnya terjadi karena kurang bijaksananya
pengelolaan sumberdaya alam yang ada.

Selain 1tu perkembangan teknologi dan pesatnya peningkatan taraf pendidikan
masyarakat akan cenderung menjadikan generasi muda memandang kebudayaan
teluhur mereka sebagal ciri dart masyarakat yang terbelakang Rasa rendah diri
(inferiory complex) terhadap kebudayaan sendiri akan mengakibatkan mereka
menimggalkan pola hidup tradisional dan lebih tertarik pada produk-produk di luar
wilayah budayanya. Maturbongs. etal, (1996) menyatakan dengan masuknya produk-
produk industri sebagai konsekuensi dari proses pembangunan menyebabkan
menurunnya pemanfaatan tumbuhan untuk kepentingan tertentu. Dengan demikian
upaya perlindungan terhadap sumberdava hayati akan sama pentingnya dengan upaya
melindungi pengetahuan masyarakat terhadap pola pemanfaatan sumberdaya hayati
khususnya tumbuhan.

Kelompok etnik Mooi yang tergolong dalam lima etnik besar di Kabupaten Dati
II Sorong mermpakan salah satu contoh suku di sebelah Barat Kepala Burung yang
melakukan jmteraksi dengan alam lingkungan sekitarnya. Int terlihat dalam pemenuhan
kebutuhan hidup, mereka memanfaatkan tumbubh-tumbuhan vang terdapat di
lingkungan tempat tinggalnya. Pengetahuan tradisional masyarakat suku Mooi dalam

menggunakan sumberdaya alam khususnya tumbuhan sangatlah penting untuk dikaji.

Masalah
Kemajuan teknologi, terutama dalam bidang transportasi dan komunikasi akan
cenderung merubah pola pikir dan kepercayaan masyarakat etnik Mooi dalam
memanfaatkan  summberdaya nabati.  Hal im1 akan memungkinkan mereka untuk
mengintegrasikan unsur-unsur baru yvang datang dari luar ke dalam sistem kehidupan

dan kebudayaannya dan akan menyesuaikan diri dengan situasi baru.  Akibatnya



pengetahuan masyarakat etnik Mool untuk generasi-generasi berikuinya dalam
memanfaatkan sumberdaya nabati akan semakin hilang, sebab mereka tidak lagi
berminat untuk mempelajari pengetahuan-pengetahuan tradisionalnya. Seperti halnya
dalam memenuhi kebutuhan pokok, mereka tidak hanya bergantung pada sagu tetapi juga
mengkonsumsikan beras yang merupakan introduksi dari luar, Selain itu dalam hal
pengobatan sudah menggunakan cara-cara pengobatan moderen dengan menggunakan
obat-obatan dari bahan-bahan sintetik. |

Terjadinya kompetisi pemanfaatan tumbuhan antara masyarakat etnik Mool dan
kegiatan eksploitast hutan oleh HPH memberikan dampak terhadap perubahan pola
pemanfaatan tumbuhan oleh suku Moot. Dikuatirkan banyak sumber daya nabati akan
segera punah sebelum sempat diteliti, demikian halnya dengan pengetahuan tradisional
masyarakat suku Moot tentang pemanfaatan tumbuhan. Beranjak dari kerangka
berpikir di atas, penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang pola

pemanfaatan jenis tumbuhan menurut tradisi suku Moo,

Tujuan

Penelitian int bertujuan untuk mengetahui persepsi dan konsepsi kelompok etnik
Mool dalam memanfaatkan jemis-jenis tumbuban dalam lingkungan alam dan
lingkungan budayanya.

Kegunaan
Sebagai data dasar untuk mengembangkan pengetahuan dan teknologi untuk
tujuan pengelolaan selanjutnya. Menyediakan  informasi  botanis jemis tumbuh-

tumbuhan yvang bermanfaat.



TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Etnobotani

Etnobotani adalah suatu studi yang menunjukan hubungan antara manusia dan
tumbuh-tumbuhan,"Suatu Studi dengan keseluruhannya menjelaskan tumbuban dalam
suatu budaya (Ford,1978)_dalam Alcorn (1984). Definisi baru im1 mempriuas hngkup
etnobotani. Tetapi etnobotani sendiri telah dibatasi khusus pada botani, antropologi,
geografi, arkeologi, ilmu bahasa dan sejarah yang semuanya itu telah mendapat
perhatian dalam penelitian etnobotant, yang masing-masing mempunyai hubungan
dengan disiplin etnobotant {Alcorn, 1984).

Perluasan makna dan ruang lingkup etnobotani ditegaskan lagi oleh Platkin
(1991) dalam Mahmudi (1995) dengan memberikan batasan etnobotani sebagai disiplin
ilmu yang mengikuti penyelidikan dan evaluasi pengetahuan fase-fase kehidupan
masyarakat primitif beserta pengaruh lingkungan dunia tumbuh-tumbuhan terhadap
adat-istiadat, kepercayaan dan sejarah kelompok etnik yang bersangkutan.

Indonesia dengan masyarakatnya yang sangat beragam adat istiadat mengganskan
ruang lingkup dan arah pengembangan etnobotani yang sesuai untuk bangsa
Indoneseia. Rifai dan Waluyo (1992) dalam Mahmudi (1995} memberikan batasan
¢tnobotani scbagai cabang ilmu yang mendalami hubungan budaya manusia dengan
alam nabati di sekitarnya. Sehingga dengan batasan demikian bangsa Indonesia tidak
perlu terperangkap oleh masalah keprimitifan atau klasifikasi kesukuan suatu
masyarakat. Karena yang dipentingkan dalam upaya penguasaan ilmu im adalah
keadaan dan tanggapan kelompok masyarakat dalam mengatur sistem pengetahuan
anggotanya menghadapi tetumbuhan dalam lingkungannya, yang digunakan untuk
keperiuan ekonomi, kepentingan spirifual dan mial-nilat Jainnya. Batasan tersebut akan
memberikan katub pengaman bagi bangsa Indonesia, sebab kehomogenan kelompok
budaya dalam suatu ckosistem vang dijadikan obyek sesuatu penelhitian berbatasan,

akan dijaga dan dipertegas demi kesahihan kesimpulan yang harus dicetuskan kemudian.



Batasan yang dikemukakan telah menjelaskan ruanglingkup arah penelitian dan
pengembangan etnobotani  di  Indonesia. Dalam e¢ra pembangunan bangsa dan
masyarakat agranis ke masyarakat industri, pengecmbangan etnobotani di Indonesian
sangat penting. Pengetahuan tersebut akan dyadikan landasan untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam program pembangunan masa kini maupun masa

depan.

Etnobotani di Irian Java

Sumberdaya tumbuhan New Guinea merupakan dasar bagi masyarakat yang
hidupnya mengembara sepertt berburu dan pengumpul, nelayan, berkebun atau
pertanian menetap. Keuntungan dari tumbuhan vang mereka peroleh yaitu makanan,
obat dan racun, dengan bahan dasar yang diperlukan untuk membangun rumah dan
tempat berlindung, perahu dan rakit, untuk membuat perkakas dan semjata, pakaian dan
wadah vang dipakai. (Powell, 1976).

Dalam lingkup etnobotani orang-orang New Guinea telah memberikan perhatian
pada tanaman pokok dan tanaman pelengkap, sistem pertanian sekarang dan tumbuh-
tumbuhan vang masih har sebagai sumberdaya yang digunakan sebagai bahan makanan
dan bahan dasar untuk produk hasil pertaman. Pada daerah tertentu telah banyak
dilakukan studi sedangkan pada derah lain masih kurang. Beberapa diantara studi-studi
vang di usulkan, dikerjakan oleh para antropolog dan ahli sehingga aspek-aspek
etnobotani kurang mendapat perhatian. Para peneliti awal biasanya menyebut nama-
nama tumbuhan dengan nama lokal sedangkan nama botani kurang banyak digunakan.
Sepumlah data telah diambil oleh Massal dan Barrau (1958), Straatmans (19671961},
Hide (1974) dan Lea (1975) dalam Powell (1976). Khusus lokasi dan studi tersebut

dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Studi Etnobotani di New Guinea
Lawrence (1972) dalam Powell (1976), mengatakan bahwa peran tumbuhan

sangat penting dalam kepercavaan dan magis di New Guinea. Mercka yang berada di
pesisir pantal menggunakannya dalam ntual dan mempuyai hubungan dengan ekonomi,
sosial dan aspek pohitik juga dalam produksi hasil pertaman, pembesaran bab,
memancing, berburu, perdagangan dan perang, sedangkan  pada masyarakat
pegunungan digunakan dalam perkawinan dan pembavaran harta.

Perkembangan Penelitian Etnobotani

Pemanfatan tumbuhan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Tanimbar-Kei dan
hasil pengamatan Purwanto dan Waluyo (1992) diketahui terdapat 164 jenis tumbuhan
vang termasuk kedalam 54 suku dan 112 marga digunakan oleh masyarakat sebaga
bahan ramuan obat tradisional, dan 4 jenis tumbuhan sebagai racun.  Pengamatan
Winadinata (1991) di daerah Rotc Tengah dan Rote Timur hanya dicatat sebanyak
47 jenis Rocantyo dan Wiriadinata (1991) di daerah Kupang ditemukan 37 jems dan
pengamatan Tahan uji di Rejang Lebong- ditemukan 71 jenis, Purwanto (1992) pada



masyarakat Dant di Lembah baliem ditemukan sekitar 30 jenis. Hanya masyarakat
Jawa vang iebih banyak memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional yaitu 270
fents tumbuhan {Boorsma, 1936).

Lebih lanjut Purwanto dan Waluyo (1992) menjelaskan bahwa, dalam
memanfaatkan tumbuhan obat dicatat tidak kurang dan 29 jenis penyakit dikenal
masyarakat Tanimbar-Kei antara lain : sakit perut, obat demam, obat sakit gigi, obat
persalinan dan darah kotor, obat bengkak dan bisul, obat demam dan penurun panas,
obat menjarangkan dan menyuburkan kehamiian, obat malaria, obat kuat tbu hamil, obat
batuk, obat pernapasan, obat melancarkan haid, obat TBC, obat sakit telingga, obat
mata, obat sakit hidung, obat penenang, obat sembelitpenambah nafsu makan, obat
penyakit kulit dan kudis, luka, obat keracunan, obat tetanus, kosmetika dan lain-lain
diobati dengan memanfaatkan 164 jenis tumbuhan sebagai bahan obat. Dan 164 jems
tumbuhan yang ada di pualau Tanimbar-Ke1 79 jemis diantaranya belum terdaftar di
dalam senarai tumbuhan obat Indonesia. Kemudian berdasarkan bagian  vyang
digunakan, bagian daun paling banyak dimanfaatkan disusul seluruh bagian tanaman,
kulit, batang dan akar.

Karyoto S.A. et. al. (1995). Melakukan studi enobotani pisang oleh kelompok etnik
Sougb dan Meiyach dan menjelaskan bahwa kelompok etnik tersebut telah memiliki dan
mengembangkan tata nama lokal untuk botani dan aksesi pisang budidaya maupun
kerabaat liar berdasarkan ciri fenotipik perawakan tanaman dan warna kulit serta
daging buah.

Teknik budidaya pisang vang dikembangkan masih bersifat tradisional, pcmbukaan
lahan dengan sistem tebas bakar tanpa pengolahan tanah, pola tanam campuran terdiri
dari tanaman ubi-ubian dan sayuran. Sedangkan pemanfaatan buah 'pisang dalam
kehidupan masyarakat Sougb dan Meiyach adalah untuk pemenuhan kebutuhan
pangan pokok, makanan ternak, pendapatan dan sebaga: bahan untuk upacara ritual.
Selain buah, bagian tanaman lain pun dimanfaatkan sebagai bahan sayuran, bahan
obat, alat peraga dan sumber ekonomi. Dalam budidaya dan pemanfaatan prsang masih
ditemukan kepercayaan yang bersifat mistik, namun saat ini budidaya pisang sudah

mulai tererosi.



Penelitian tentang etnobotani oleh Maturbongs, et. al. (1996), mengungkapkan
beberapa bentuk pemanfaatan  oleh oleh masayarakat pulau Satawati di Kabupaten
Sorong Irian Jaya Kkhususnya oleh suku tepin antara lain : obat-obatan, pangan,
knstruksi, bahan bakar, kesenian dan mustik Jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan
oleh suku Tepin meliputi Famili  Arecaceae, Combretaccae, Sapindaceae,
Apocynaceae dan Pandanaceae.

Masyarakat suku teptn memanfaatkan kurang lebih 16 jenis tumbuhan atau flora
untuk obat-obatan. Bagian-bagian tumbuhan yang biasa dimanfaatkan adalah bagian
daun, kulit dan batang, dimana dari bagian-bagian tersebut ada yang langsung
dimanfaatkaan sebagai obat dan ada pula yang harus melalui beberapa proses
pengelohan. Khusunya pemanfaatan tumbuhan sebagai obat dan perkakas sudah mulai
menurun, Hal ini dikarenakan telah banyak produk-produk industri yang sampai ke
Pulau Salawati yang mempengaruhi pola konsumsi mereka. Masyarakat memimilih
untuk menggunakan produk industri karena, lebih efisisen dan tahan lama. Namun
demikian untuk kepentingan pangan, konstruksi dan beberapa kepentingan lain

masyarakat suku Tepin masih tetap menggunakan tumbuhan yang ada di Pulau Salawati.



KEADAAN UMUM MASYARAKAT

Sejarah

Mooi adalah nama suku dari sekelompok masyarakat yang bermukim di daerah
kepala burung Irian Jaya. Hidup secara terpisah-pisah menurut klen-klen yang ada.
Mereka yang menempati Sungai Klagele berasal dari klen Klaibin dan Mubalen yang
hidup rukun dan bekerjasama. |

Menurut keterangan yang diperoleh, klen Mubalen merupakan penduduk asli yang
mendiami daerah tersebut. Klen Klaibin merupakan pendatang yang meninggalkan
daerah asalnya di Desa Samate Kecamatan Salawati. Setelah bertemu dengan klen
Mubalen dan selanjutnya terjalin hubungan baik, maka klen Klaibin menyerahkan
seorang putrinya untuk dikawinkan dengan klen Mubalen. Pada akhirnya terjalinlah
ikatan yang kuat dan hidup rukun kedua klen tersebut.

Dalam kehidupannya mereka juga pernah mengalami masa penjajahan belanda.
Namun setelah masuknya pemerintah Indonesia, pada tahun 1968 melalu bantuan
Bangdes mereka dibenkan tempat tinggal baru di Desa Aimas. Pada tahun 1990
bersamaan dengan masuknya HPH PT. Intimpura Timber co. secara berangsur-angsur
mereka mulai kembali membangun tumah dan membuka kebun di dusun lamanya yang

sekarang dibert nama Dusun “Matibo”.

Demografi
Dusun Maibo terbagi dalam dua Rukun Tetangga (RT) dan berada pada satu

kelurahan dan desa vaitu Kelurahan Aimas Kecamatan Aimas Kabupaten Sorong.
Jumlah penduduk Mooi di Dusun Maibo sebanyak 20 KK vang terbagi dalam dua marga
yattu marga Mubalen dan Klaibin.

Daerah Maibo di kehilingi dan di batasi oleh wilayah dari kelompok suku-suku
schagat berikut :

Sebelah Utara berbatasan dengan Marga Osok

Sebelah Selatan berbatasan dengan Marga Mubalen

Dibagian barat berbatasan dengan Marga Osok

Dibagian Timur berbatasan dengan Marga Ulim
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Dusun Maibo berada pada ketinggian 150 - 300 meter dan permukaan laut dan
dilalui sungai Klagele yang merupakan sumber air bagi penduduk sctempat. Dusun ini
Juga tepat berada pada lokasi Kamp HPH. PT. Intimpura Timber co. yang merupakan
salah satu desa binaan perusahaan tersebut. Untuk mencapai dusun im dapat dengan

berjalan kaki atau berkendaraan sejauh 18 km dari ibu kota Kabupaten Sorong.

Struktur Pemerintahan

Berdasarkan hasil wawancara dalam struktur pemerintah dimasa falu vaitu
pemerintahan adat (tradisional) biasanya ditunjuk seorang sebagai pemimpin dalam
kelompok suku tersebut melalui musyawarah adat khususnya mereka yang mempunyai
pengetahuan luas tentang adat dan dianggap tertua di dusun tersebut. Struktur
pemerintahan adat yang ada sekarang hanyalah terdapat seorang ketua adat vang juga
menjadi warga masyarakat.

Masuknya pemerintah Indonesia ke daerah Irian Jaya maka semua sistem
pemerintahan belanda khususnya pembagian wilayah-wilayah pemerintah dan juga para
pemimpin kampung segera diganti dengan struktur pemerintahan yang baru yaitu Desa
(Sanggenafa, 1993) dan 1m berlaku pada pemerintahan di Dusun Maibo yang berada
dibawah pemerintahan Desa Aimas yang merupakan bentuk pemerintahan terkecil.

Struktur pemerintahan Dusun Maibo disajikan pada Gambar 2.

Rukun Kampung |

'

RURUN TeTangga | Rukun Teran

Gambar 2. Struktur Pemerin@ahan Dusun Maibo
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Bahasa
Menurut klasifikasi bahasa oleh para ahli linguistik dalam index of Irian Jaya
Languages bahasa Mooi dikategorikan Phylum West Papua yang merupakan bahasa-
bahasa non astronesia dan masuk dalam famili West Bird’s Head Stock.
Suku Mooi di Kabupaten Sorong menyebar pada 8 kecamatan yang tergabung
dalam satu ikatan vaitu lkatan Keluarga Besar Mooi (IKBM). Kecamatan-kecamatan

tersebut meliputi :

1. Kecamatan Sausapor 5. Kecamatan Makbon
2. Kecamatan Wanurian 6. Kecamatan Aimas
3. Kecamatan Salawati 7. Kecamatan Seget
4. Kecamatan Mega 8. Kecamatan Sorong

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Mooi, hanya berbeda pada dialeknya.
Terdapat lima macam dialek yaitu Karong (Sausapor), Yau (Seget), Kalabra (Wanurian),
Segin (Salawati) termasuk dusun Maibo dan Mega, Makbon, Aimas, Sorong merupakan
bahasa moii asli. Bahasa tulisan hanya untuk bahasa Indonesia dan terbatas pada mereka
yang berpendidikan. Akan tetapi bahsa Indonesia dalam bahasa lisan agaknya tidak ada
kesulitan bagi orang luar untuk berkomunikasi. Dalam pertemuan-pertemuan mereka

menggunakan bahasa daerah.
Stratifikasi Sosial

Dalam kehidupan masyarakat Mooi tidak terdapat stratifikasi sosial dalam artian
kelas-kelas atau kasta-kasta. Stratifikasi sosial lebih diwarnai oleh status sosial seorang
individu di dalam masyarakat. Tolok ukurnya adalah bila sescorang mempunyai banyak
istri, memiliki banyak kain timor, seseorang yang berpengaruh dan berwibawa yang
dapat mengatur masyarakat dan mempunyai penghasilan tetap. Misalnya seorang ketua
RK (Rukun Kampung) atau mereka yang bekerja di PT. Intimpura dan mempunyai
penghasilan,

Status ini tidak terbatas pada orang-orang tertentu saja, melainkan dapat diduduki
oleh siapa saja dan hal itu tergantung pada peran sosialnya. Warip (1993), menyatakan

bahwa status sosial bukan ditujukan bagi orang-orang yang berketurunan bangsawan
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sepertl lazimnya beberapa masyarakat di [nan Java. Orang vang tertua di dusun yang
menguasal adat 1stiadat secara mendalam dan dapat memberikan penjclasan atau
penerangan kepada anggota masyarakat pada umumya atau di dalam dusun merupakan

salah satu orang yang mereka hargai.

Seni

Seni ukir tidak banyak di miliki oleh mereka. Ukiran dibuat pada alat-alat yang
biasanya digunakan seperti utu kapak, parang,tempat minum dari bambu dan sendok.
Seni dalam bentuk kerajinan tangan seperti menganyam keranjang (Owo) mereka
lakukan untuk membawa hasil kebun. Seni kerajinan tangan im dibuat oleh ibu-ibu
dengan menggunakan daun pandan vyang telah dikeringkan. Ada juga kantong vang
terbuat dart kulit kayu yang diberi wama.

Seni suara dalam bentuk vokal dan paduan suara dilagukan dalam menyertai suatu
kegiatan. Banyak syair yang dinyanyikan mengisahkan perasaan senang, sedih, cinta
bahkan mengandung isi tentang pelestarian lingkungan. Terdapat satu perkumpulan
musik yang terdin dari gencrasi muda yang dilengkapt dengan/a.lat musik gitar, tifa,
jukulele dan bas, digunakan untuk melantungkan lagu-lagu pop/maupun lagu-lagu dalam
bahasa daerahnya. /

Jenis nyayian yang dimiliki masyarakat Mool di Dusun Maibo, Yaitu :

. Kalin, terbagi menjadi 2 bentuk nyanyian :

a. Untuk meracuni tkan dikah
b. Mengungkapkan perasaan cinta pada wanita.

2. Aluen, mengantarkan mercka yang memasuki rumah adat untuk belajar.

3. Saafo, melakukan Mawi’

4. lere, dinyanytkan pada saat pulang perang dan membawa kemenangan.

Tujuannya untuk menguatkan rasa percaya diri.
3. Atuifansi, menghiasi perempuan pada acara perkawinan.
6. Kelenkikla, lagu-lagu perang untuk memberikan semangat dan keberanian .

7. Lamon, orang-orang sakit yang ingin disembuhkan di rumah adai.

FMuawi adalah cire mendeleksi keterlibatan suscorang doliun suaty peristiwa (cth: peristiva krminal) dengan menggunaksn kekuatan
spranatural. )
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8. Cenderawasih, lagu yang mengisahkan tentang kekayaan Burung Cenderawasih
di Dusun Maibo dan perlu dilestarikan.

9. Klagele, menceritakan tentang sungai klagele

Cerita-cerita Rakvyat

Warisan leluhur yang juga mempunyai nilai hidup dalam kelompok sosial
dimanapun adalah kisah-kisah suci. Kisah-kisah suci berupa dongeng;dongeng, legenda
ataupun mitos. Dimana kisah-kisah itu sulit untuk diceritakan secara sembarangan
kepada siapa saja atau bahkan kepada anak-anak mercka sekalipun. Akan tetapi kisah-
kisah yang lain misalnya dongeng-dongeng akan merupakan saran yang baik bagi anak-
anak dibawah umur untuk disampaikan hal-hal yang berkaitan dengan kchidupan
bermasyarakat (Warip, 1993).

Dalam kehidupan Suku Mooi di Dusun Maibo dikenal juga kisah-kisah yang salah
satunya mencentakan terbentuknya pohon kelapa yang berasal dan seorang raksasa
(Kasabagaraf). Raksasa tersebut ingin memiliki pohon nyatoh (Palaquium sp) yvang di
dalamnya terdapat ulat, namun pohon itu telah diberi batas oleh seorang penduduk untuk
siap ditebang. Pada saat pohon tersebut di tebang datanglah raksasa dan terjadilah
perselisthan. Penduduk tersebut menawarkan untuk membagi hasil namun ditolak oleh
raksasa, sclanjutnya ia ditawan oleh raksasa. istri dan dua anak raksasa ditugaskan
menjaga tawanan, namun tawanan sempat lolos dengan membutakan mata kedua anak
raksasa menggunakan getah Cararium sp. (Awitimi).

Setelah diketahui oleh raksasa dan istrinya, tawanan dikejar dan sampailah di
pohon pala Horsfieldia sylvestris tempat orang tersebut menyelamatkan din dengan
memegang tombak (Sanyek). Raksasa mengejar ke atas pohon dengan membawa parang
(Singgelik).

Melihat keadaan demikian, crang tersebut menawarkan mencari kutu yang terdapat di
kepala raksaSa. Namun pelepah yang merupakan tempat bersandarmya raksasa dipotong
sehingga 1a terjatuh dan setengah bagian tubuh masuk ke dalam tanah. Cepat-cepat orang

tersebut mengambil tombak menikam dan menebas leher raksasa, kemudian di
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tempatkan pada tumbuhan paku sarang burung (Sagak). Setelah beberapa minggu
bagian tubuh tumbuh menjadi pohon kelapa Cocos nucifera Fam. Arecaceac yang

sekarang mereka kenal.



METODE PENELITTAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini  dilakukan di Kabupaten Sorong yang merupakan tempat
pemukiman kelompok Etmk Mooi yang mendiami Dusun Maibo. Waktu penelitian

berlangsung kurang lebih satu bulan.

Alat dan Bahan Alat

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah buku catatan lapangan,
tape rekorder, perlengkapan dokumentasi, gunting stek, kantong ptastik, keran, spirtus,

buku identifikasi, label spesimen dan tali rafizh.

Prosedur dan Teknik Penelitian

Prosedur penelitian int menggunakan metode deskriptif dengan tehnik observasi
lapangan dan wawancaraa semi struktur (semi struktural interview). Untuk wawancara
telah disiapkan topik-topik pertanyaan (checklist). Penentuan lokasi penelitian secara
proporsional.

Data sekunder diperoleh dengan mengutip data dari beberapa instansi
pemerintah, perusahaan PT. Intimpura Timber co. dan telaah pustaka hasil penelitian

yang berkaitan dengan masalah penelitian.

Obyek Penelitian

Responden yang dijadikan sebagai obyek penelitian individu dan kelompok
masyarakat dalam etmik Mooi. Responden tersebut meliputi tua-tua adat, petani, kepala

suku, guru-guru, ibu rumah tangga dan dukun.

Pelaksapaan Penelitian dan Teknik Pensambilan Data

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Observasi Lapangan Dengan Penduduk Setempat
Daia
Wawancara Kelompok
Dara
Wawancara Individu
Dara
Observasi Lapangan Dengan Penduduk Setempat
& Pengumpulan Spesimen Herbarium
Data
Orgémisasi Data
_ | Dasa

Kompilasi Data
Identifikasi Spesimen Herbarium

Analisa Data

Kesimpulan

Gambar 3. Teknik Pengambilan Data Penelitian

Data yang dikumpulkan yaitu meliputi -

1. Informasi Etnobotani

‘Informasi ini menyangkut persepsi dan konsepsi kelompok etnik Mooi datam
memanfaatkan jenis-jenis tumbuhan yang berada dibingkungan sekitar mencakup
manfaat tumbuhan, bagian tumbuhan vyang digunakan dan cara pemanfaatan.

Bentuk pendekatan yang digunakan untuk jenis-jenis tumbuhan berdasarkan
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klasifikasi menurut Powell (1976) vang dibagi berdasarkan tujuan pcmanfaatannya

yaitu :

a. Makanan ¢. Bahan konstruksi/bangunan
b. Minuman t. Perkakas

¢. Obat-obatan g. Seni

d. Ritual dan Magis h. Energi/Bahan bakar

2. Informasi Sosioekonomi
Jenis tanaman yang dipasarkan (marketable}, bentuk produk yang dipasarkan

dan pola pemasaran.

3. Infermasi Sosiokultur
Data yang dikumpulkan vyaitu sejarah, aspek demografi, struktur pemerintahan,
bahasa, stratifikasi sosial masyarakat, budaya dalam bentuk seni dan ukiran, cerita-
cerita rakyat dan pola transfer pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan dari

generasi ke generast.

4. Denah Dusun Maibo dalam bentuk sketsa.

Analisa Data

Data yang diperoleh dianalisa secara tabulasi.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Informasi Etnobotani

Penelitian yang dilakukan di Dusun Maibo Kecamatan Aimas Kabupaten Sorong
telah mencatat beberapa bentuk pemanfaatan tumbuhan oleh Suku Mooi, Tercatat 101
Famili (suku) dari 160 Spesies (jenis) tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat
dalam beberapa bentuk pemanfaatan , vaitu: a). Makanan, b). Obat-obatan, ¢). Bangunan
rumah, d). Perkakas, ¢) Minuman, f). Bahan bakar, g). Seni ukiran, h) Magis. Hasil
penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel lampiran |, Tabel lampiran 2, Tabel
lampiran 3, Tabel lampiran 4, Tabel lampiran 5, Tabel lampiran 6, Tabel lampiran 7,
Tabel lampiran 8, Tabel lampirandan Tabel lampiran 9. Prosentase bentuk-bentuk
pemanfaatan tumbuhan di atas dapat di lihat pada Gambar 4,

Bahan Bakar

Makanan
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Gambar 4. Bentuk-bentuk Pemanfaatan Tumbuhan

Makanan
Makanan merupakan kebutuhan pokok yang sangat penting dalam kehidupan
menusia, begitu pula dengan masyarakat Moo di Dusun Maibo. Hasil penchitian

mencatat 55 jenis tumbuhan dan 29 suku yvang dimanfaatkan oleh masyarakat schaga
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bahan makanan. Bagian tumbuhan yang paling banyvak dimanfaatkan adalah bagian buah
31 jems menyusul daun 17 jemis, bipr 8 jemis, batang 6 jenis, umbi 5 jenis, dan bunga 2

Jenis. Pemanfaatan bagian-bagian tumbuhan tersebut dapat dilihat pada Gambar 5,

Baglan Tanaman

Jumlah Jenis |

Gambar 5. Bagian Tumbuhan Yang Dimanfatkan Sebagai Bahan Makanan

Cara pemanfaatan tumbuhan sebagai makanan masih sangat sederhana, ini dibagi
dalam bentuk pemanfaatan yvang langsung dikonsumsi dan harus melalu pengolahan
dengan cara dimasak. Makanan dimasak dalam berbagai cara antara lain dibakar, rebus,
goreng dan disantan

Bagian tumbuhan yang langsung dikonsumsi sebagian besar dalam bentuk buah dan
iasanya merupakan buah yvang telah matang atau tua, misalnya Lansat { Loum) Lansivm
domesticurn Fam. Mehaceae, Matoa (Merek) Fometia pinata  Fam. Sapindaceae,
Jambu hutan (Awie) Fugenia anomala Fam, Myraceae, Dahu (Loss) Draconiomeum
edule Fam. Anacardiaceae, Rambutan Nephelium lappacenm Fam. Sapindaceae, Kenan
(Awitimi}) Canarium  documarnwm Fam,  Burseraceae dan  beberapa  diantaranya

merupakan jenis endemik. Biji merupakan bagian dan buah vang dikonsumsi



20

masyarakat dengan cara direbus atau dibakar, misalnya (Aweik) Baceura spp. Fam.
Euphorbiaceac yang langsung dikonsumsi sedangkan Aiwak dan Wloun dibakar lalu
dikonsumsi bersama sagu.

Bagian daun yang dimanfaatkan terlebih dahulu dimasak dan dijadikan sayur vang
dikonsumst bersama nasi atau sagu. Jenis-jenis yang dimanfaatkan terdapat jenis
tanaman budidaya atau tanaman pertantan yang ditanam pada lahan pekarangan dan
kebun. Beberapa diantaranya adalah Kacang panjang (Awie) Vigna sinensis Fam.
Fabaceae, (Bayam) Amaranthus spinosus Fam. Amaranthaceae, Ketimun (Wuyu)
Cucumis sativus Fam. Cucurbitaceae. Sayuran vang berasal dan hutan misalnya sayur
Gohe (Kamklawunlas) Ficus sp. Fam. Moraceac, Kedondong (Aiminik) Spondias duicis
['am.. Anacardiaceae, Areca sp. Fam. Arecaceae, Genemo (Malik)Grerwm gnemon Fam.
Onetaceae.

Sagu merupakan makanan pokok Suku Mooi di Dusun Maibo selain makanan
penggantt seperti pisang dan keladi. Namun dengan terbukanya dacrah ini dan dapat
dijangkau dengan alat transportasi scrta berada pada lokasi areal HPH. PT. Intimpura,
maka masyarakat menjadikan beras yang merupakan intreduksi sebagai bahan makanan
pokok. Cara masyarakat memperoleh sagu adalah dengan menokok atau mengambil isi
bagian dalam dari batang pohon (Waa) Metroxvion sp. Famt. Arecaceae. Hasilnya berupa
tepung yang banyak mengandung karbohidrat sebagai penghasil energi. Menurut Barrau
(1958) karbohidrat vang dikandung oleh sagu per 100 g adatah 71 - 86 g dan
menghastikan kalori sebesar 285 - 362 kaloti . Jika dibandingkan dengan Colocasia
esculenia 24.2-39.0, Ipomoea batatas 22.0 - 340 | Manikor esculenta 30.0 - 35.0 dan
Musa sp. 20.0 - 34.6 sagu masih jauh lebih tinggi.

Bagian batang sagu yang tidak termanfaatkan dibiarkan membusuk sampati
menghastlkan ulat. Sebelum menjadi serangga ulat tersebut diambil dan dimanfaatkan
olch masyarakat sebagai fauk. Cara pengolahan ulat tersebut adalah dengan dibakar atau
dimasukan kedalam bambu daﬁ mengkonsumsinya bersama sagu. Selain itu juga terdapat
ylat yang berasal dari jenis tumbuhan berkayu seperti Nagnka Artocarpus integra dan

(Yum) Pimeliodendron amboinicum Fam. Eupohorbiaceae.
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Bagman umbi yvang dijadikan sebagal penggant sagu adalah (lm) Colocasia sp. Fam
Aracae, (Teboqi) /pomea baiaias Fam. Convolvulaceae. Selain umbi juga bagian bunga
dimanfaatkan oleh masvarakat sebagai sayuran, misalnya (Kopai) Carica sp. Fam.
Conaceac.

Dan tabel pada Lampiran 1. menunjukan paling banyak masvarakat menggunakan
tumbuhan dan pekarangan vaitu 28 jems, disusul hutan 26 jenis dan kebun 15 jems, lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 6.

I{ebunll T ﬂ !

I
I
I
I.
Habitat Hulan_
|
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I

Pekarangan|

Jumlah Jenis

Gambar 6, Habitat Tumbuhan Yang Dimanfaatkan Masyarakat

Jenis-jenis tumbuhan pada Habitat kebun dan pekarangan merupakan jenis-jenis
tanaman introduksi vang telah dibudidayakan oleh masyarakat sedangkan jenis tumbuhan

pada habitat hutan merupakan jenis-jems endemik.

Obat-obatan
Hasil pengamatan jenis-jenis tumbuhan yvang dimanfaatkan dan cara pengobatan
tradisional di dusun Maibo pada tabel lampiran 2. mencatat schanyak 34 jenis tumbuhan

dari 24 suku vang dimanfaatkan oleh masyarakat. Suku Fabaceae terdapat 3 jenis,
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verbenaceae dan Ranungalaceae masing-masing 2 jenis. Suku lainnya merata hanya pada
satu jenis yang dimanfaatkan scbagai obat-obatan.

Terdapat jenis-jents tumbuhan yang dapat mengatast lebih dari satu macam
penyakit, misalnya Laportea Spp. (Fam. Urticaceae). Tumbuhan i dikenal oleh
masyarakat Moo1 dengan nama lokal Moot (Semelas) dan nama umum yang dikenal
adalah daun gatal. Daun in1 banyak dimanfaatkan oleh suku-suku di Iran sebagai obat
(Powel, 1976) dan ada yang telah dipasarkan. Menurut masyarakat di Dusun Maibo daun
ini digunakan untuk mengobati sakit seperti pegal, sakit kepala, sakit gigi dan sakit perut.
Caranya adalah dengan mengambil beberapa lembar daun lalu digosokan pada bagaian
yang sakit. Efek dari daun imi adalah memberkan rasa gatal pada bagian kulit yang di
kenai daun tersebut.

Penelitian i1 juga mencatat tidak kurang dari 16 macam penyakit vang dapat
diobati dengan menggunakan tumbuh-tumbuhan tersebut. Jenis-jenis penyakitnya antara
lamn sariawan, pegal, sakit dada, sakit perut, ibu hamil dan 1bu-ibu setelah melahirkan,
sakit perut, batuk, luka, luka bakar, bisul, sakit gigr, memulihkan tenaga (obat kuat), sakit
kepala, keracunan bisa ular. Terdapat juga tumbuhan yang digunakan untuk maracuni
ikan dikali, misalnya Akar Bore (Muuk) Derris elliptica Fam. Papilionaceae dan Kayu
Nun (¥lik) Evodia bonwichii (Fam. Rutaceae).

Untuk mendiagnaosis penyakit mereka menggunakan beberapa lembar daun
(Kewin) Cordyline terminalia Fam. Liliaceae yang digabungkan dengan Abus dan Fam.
Hydrocharitaceae. Cara pemanfaatannya adalah dengan menggosokan daun tersebut ke
scluruh bagian tubuh si sakit disertai dengan pembacaan mantra oleh dukun. Jenis
penyakit yang diderita akan diketahui langsung oleh dukun segera setelah penggosokan..

Berdasarkan bagian tumbuhan yang digunakan, bagian kulit paling banyak
dimanfaatkan dengan jumlah jenis 13, disusul bagian daun 11 jenis, getah 7 jenis, batang
5 jemis, umbi dan akar masing-masing 2 jenis dan buah ! jenis. Untuk lebih jelasnya
dapﬁt dilihat pada Gambar 7.

Beberapa tumbuhan yang digunakan kulitnya sebagai obat adalgh (Buluk)
leysmaniodendron boriense Fam. Verbenaceae, Kayu Susu (Ige) Alsionia scholaris

Fam. Apocynaceae dan Kapok Ceiba petandra Fam. Bombacaceae untuk mengobat sakit
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malana. Cara pemanfaatannya adalah memotong bagian kulit pohon lalu diparut bagian
dalamnya atau dibagi menjadi potongan-potongan kecil lalu direbus. Air rebusan
dipisahkan dan potongan kulit kemudian diminum. Untuk mengobat sakit malarnia
diminum secbanyak dua gelas dalam sehan. Bagian kulit Teysmaniodendron boriense
digunakan untuk mengobati pegal dan menurunkan panas badan. Jika kategon sakitnya
berupa luka digunakan jenis-jenis antara lain (Baas) CGmeline arborea Fam
Verbenaceae. Kulit gmelina diperas, airnya direbus dan air rebusan diseduh digunakan

sebagal betading untuk menutupi luka.
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Gambar 7. Bagan-bagian Tumbuban Yang Digunakan Sebagai Obat

Apabila terjach patah wlang masayarakat Mool menggunakan kulit dan pohon vang oleh
masyarakat dikenal dengan nama (Wala®), Kulit tersebut digunakan sebagai pembalut
pada bagian tubuh yang mengalami patah tulang. Caranya adalah dengan mengambil
kulit bagian dalam dan pohon Benngin (Ifin) Ficus sp. diparut lalu di tempelkan pada
bagian yang patah dan dibalut dengan kuhit Wala

Getah merupakan bagian yang dapat lansung dimanfaatkan sebagai obat., Getah
diperoleh dan batang dengan cara membacok bagan batang tersebut. Jenis-jemis yang

* Jenis tumbuhan vang belum tendentifikasi
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dimanfaatkan getahnya sebagai obat yaitu /cusy sp. Fam. Moraceae yang langsung
digosokkan pada bisul dan untuk memecahkan mata bisul mereka gunakan salah satu
getah dari jenis liana yang menurut bahasa lokal Mooi disebut (Kiyem) Calamus sp Fam.
Arecaceae . Myristica sp. (Fon) mereka gunakan untuk mengobati sakit batuk dengan
cara getahnya diminum. Untuk mengobati penyakit kulit seperti kurap atau panu
masyarakat menggunakan getah (Daum) Macaranga sp. Fam. Euphorbiaceae.

Cara penggunaan tumbuhan sebagai obat masih sangat sederhana. Ada yang
digunakan dalam bentuk tunggal dan ada pula yang digabung dengan jenis lainnya.
Khususnya pemanfaatan dalam bentuk tunggal paling banyak dilakukan oleh masyarakat
di Dusun Maibo. Pemanfaatannya dapat langsung atau melalui proses pengolahan seperti
direbus, diparut, dibakar atau dipanaskan dekat api.

Dari 34 jenis tumbuhan obat yang digunakan, sebagian besar berasal dari hutan. Ini
menunjukan bahwa pengetahuan masyarakat secara turun-temurun tentang tumbuhan
obat yang berasal dari hutan masih tetap ada. Namun berdasarkan hasil wawancara
dengan dokter perusahaan, adanya pos kesehatan (poliklinik) yang dimiliki PT. Intimpura
yang membenkan pelayanan cuma-cuma kepada mayarakat membuat masyarakat mulai
meninggalkan cara-cara pengobatan tradisional. Merecka memilith untuk berobat ke
poliklinik dengan menggunakan obat-obatan dari bahan kimia yang dikemas dalam
bentuk pil, kapsul ataupun cairan yang mudah diperoleh.

Zuhud dan Yuniarsth (1995), menyatakan bahwa pengetahuan dan pengalaman
masyarakat mengenal pemanfaatan keanckaragaman tumbuhan obat, sangat berharga
sekali bagi kegiatan pengembangan penclitian yang lebih lanjut, khususnya untuk
pengembangan obat-obatan tradisional maupun obat fitofarmatik yang telah teruji

manfaat dan khasiatnya.

Bangunan Rumah

Rumah merupakan tempat tinggal dan tempat berkumpulnya keluarga yang
dibangun dalam berbagai bentuk. Rumah-rumah di Dusun Maibe dibangun dengan
bentuk dasar empat persegi panjang dan atap bersegi tiga. Sebagai cirt khas rumah-rumah

ini hanya memiliki dua ruangan. sesuai dengan fungsinya ruangan tersebut terdiri dari
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ruang tamu dan ruang yang dijadikan kamar. Dapur terdapat di bagian belakang yang
dibangun secara terpisah dan disambung dengan rumah.

Rumah dibangun dengan menggunakan konstrukst kayu yang diperoleh dari hutan
sekitar kampung. Jenis kayu yang digunakan sebagian besar menggunakan jenis-jenis
kayu keras. Tabe! lampiran 3. diketahui terdapat 18 jenis tumbuhan berkayu yang
digunakan masyarakat untuk membangun rumah, jenis-jenis tersebut tergolong dalam 10
suku. Suku Euphorbiaceae dan Arecaceae merupakan suku paling banyak digunakan
masyarakat yaitu masing-masing sebanyak 5 jenis, disusul Myrtaceae dan Anonaceae
masing-masing 2 jents dan suku lainnya 1 jenis.

Pada umumnya bagian tumbuhan yang digunakan adalah bagian batang. Jenis yang
digunakan untuk membangun tiang rtumah, misalnya Kayu Raja (Saimena)
Endospermum  medullosum  dan  (Yum) Pimeliodendron amboinicum Fam.
Euphorbiaceae, (Yamuk) Cananga odorata (Fam., Anonaceae). Cara pemanfaatannya
langsung dan disesuatkan dengan ukuran. Sclain batang bagian-bagian lain seperti kulit,
daun dan pelepah juga dimanfaatkan oleh masyarakat.

Bagian batang sesuai dengan fungsinya dijadikan sebagai penyanggah rumah yang
dibuat dalam bentuk rumah panggung. Bagian ini meliputi 9 jenis tumbuhan, antara lain
(Sumut) Drypetes sp. (Fam. Euphorbiaceae), Lansat (Loum) Lansium domesticum Fam.
Meliaceae, Kayu Merah (Dit) Homalium foetidum {Fam. Flacourtiaceae). Rumah
tersebut dilengkapi dengan lantai vang terbuat dart batang nibung Areca sp. (Fam.
Arecaceae). Kulit Cananga odorata (Fam Anonaceac) di tempatkan di atas batang
nibung atau jenis kayu lainnya yang disusun sebagai dasar lantai rumah.

Untuk melindung rumah dari tiupan angin dan hujan serta memberikan gambaran
rumah secara utuh dibuatlah dinding. Mereka memanfaatkan bagian kulit dan pelepah
jenis-jenis  (Sirim) AMacaranga mappa Fam. Euphorbiaceac, Bambu (Kasik)
Gigantochloa verticuluta Fam. Poaceae, Sagu (Waa) Mefroxvion sp. Fam. Arccaceae,
(Manis) I'ugenia sp. Fam. Myrtaccae. Rumah dilengkapi atap dengan maksud
melindungi rumah dari sengatan panas matahari di siang han dan hujan serta
memberikan kenyamanan di malam hari. Famili Arecacea dan jenis Metroxylon spp. dan

Nibun (Mlesen) Pigaveta filaris digunakan sebagal bahan dasar pembuatan atap.
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Perkakas

Masyarakat Suku Mooi di Dusun Maibo mengenal jenis-jenis alat yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan dan merupakan warisan nenek moyang mercka. Tujuannya adalah
untuk memudahkan meraka dalam bekerja. Tabel lampiran 4. terlihat bahwa dari 16 suku
tumbuhan vang ada, tercatat 20 jenis yang digunakan oleh masyarakat sebagai alat
rumah tangga. atau perkakas.

Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan sebagai alat adalah bagian batang
yaitu 11 jemis, disusul kulit dan daun masing-masing $ jenis, pelepah 1 jenus dan
tumbuhan liana 1 jenis. Bagitan pelepah diambil dari pelepah sagu Metroxylon sp.
digunakan untuk menokok sagu dan jenis liana vyang digunakan adalah Tali susu
(Kidimik) Meremia peltata Fam. Convolvulaceae yang dijadikan sebagi tali pengikat.

Untuk alat seperti sendok dibuat dan jemis Lansium domesticum Fam. Meliaceae,
jenis ini juga digunakan untuk membuat pegangan kapak atau parang Sendok yang
biasanya mereka gunakan untuk mengkonsumsi papeda (Kous) terbuat dari Gagar
(Kilikata) Linospdix sp. Fam. Arecaceae. Sendok ini memudahkan mercka dalam
mengkonsumsi papeda secara berkelompok. Wadah dam bambu  Giganiochioa
verticulata masih digunakan untuk memasak sayur dan makanan lainnya. Wadah ini oleh
masyarakat Mooi sejak dulu merupakan wadah utama yang sering digunakan untuk
memasak sedangkan untuk membakar ikan digunakan daun Nyatoh (Magusum)
Palaguium amboinensis Fam. Sapotaceae.

Pada masyarakat ini mereka juga mengetahui cara membuat perahu dan mengenal
jenis-lenis tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai alat transportasi air tersebut. Misalnya
Jenis Binuang (Bilin) Octomeles sumatrana Fam. Datiscaceae, Dua Bangga (Khass)
Duabanga moluccana Fam. Sonerateaceae, Bintangur (Lorum) Calophyllum costatum
Fam.Clusiaceae. Terdapat berbagai macam cara pemanfaatan tumbuhan yang dilakukan
cleh masyarakat, dimana dan jemis tumbuhan tersebut ada vang langsung digunakan
ataupun diolah terlebih dahulu sepertt dianyam, dipahat dan melalui proses pengeringan.

Dari jenis tumbuhan yang dijadikan alat semuanya diperoleh dan hutan.
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Minuman

Hasil penclitian menrcatat 10 jenis tumbuhan dan 6 suku vyang digunakan
masyarakat sebagai minuman {Tabel Lampiran 5). Bagian-bagian tumbuhan vyang
digunakan adalah getah, bunga, daun, kulit dan buah. Cara permanfaatannya langsung
dan melalui pengolahan Janis-jenis yang dimanfaatkan langsung misalnya Rotan
Calamus sp. Fam Arecaceae, Tebu (Bisi) Saccharum officinarwm Fam. Poaceae dan
Kelapa (D’wuu) Cocos nucifera Fam. Arecaceae. Terdapat salah satu jenis dari Fam.
Arecaceac yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai minuman yang memabukkan.
Jenis tumbuhan tersebut adalah (Enau) Arenga pinrata, diperoleh dengan cara
menyadap bagian tangkai bunga vang baru muncul. Hasil sadapan tersebut berupa cairan
mams dan ditampung dalam wadah yang terbuat dari bambu. Untuk memperoleh
minuman yang memabukan mereka biarkan selama beberapa han sehingga menghasitkan
kandungan alkohol yang tinggi.

Oeman dan Malcom (1958) dalum Powell (1976), menyatakan bahwa bermacam-
macam palem menghasilkan air atau getah. Mereka memasukan Arenga saccharifera,
Nyipa fruticans dan Cocos nucifera yang dapat memberikan keuntungan penting untuk
makanan dan munuman keras di daerah Waropen [nan Jaya. Minuman tersebut dihasilkan
dalam batang vang dirubah dalam bentuk gula ketika palem mulai menghasilkan bunga,
disikat dan dipotong penducelnya di masukan dan di tampung dalam bambu atau fabu.

Masyarakat dusun Maibo juga mengenal minuman penycgar scperti teh yang
diperoleh dann daun Sukun ('febe) Artocarpus communis Fam, Moraceae. Cara
pengolahannya daun direbus, aimya ditambahkan gula lalu diminum. untuk merokok
mereka menggunakan daun Pandan Hutan (Kalik) Pandanus sp. Fam. Pandanaceae dan
Tembakau (Sabak Bala) Nicotiana tabacum Fam. Solanaceae yang dikeringkan terlebth

dahulu.

Bahan Bakar
Hasil penelitian pada tabel lampiran 6. diperoleh 10 jenis tumbuhan dari 7 suku

yang diketahwi. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai bahan bakar adalah bagian
batang dan getah. Sebagian besar yang digunakan adalah bagian batang dan jenis yang
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paling mudah menghasilkan apt adalah Homalium foetidum vang banyak dikenal oleh
masyarakat Irnian. Bagian getah diambil dar pohon (Tulus) Agathis lubillardieri Fam.
Araucariaccae dan (Buok) Vatica rezak Fam. Dipterocarpaceae. Caranya adalah dengan
menghancurkan getah tersebut lalu di masukan ke dalam daun rotan vang telah dianyam
dan dijadikan sebagai pelita. Semua jenis tumbuhan yang dijadikan bahan bakar

diperoleh dari hutan.

Seni

Pada tabel lampiran 7. Jenis-jenis tumbuhan yang digunakan dalam bentuk semi dan
ukiran tercatat 7 jenis yang tergolong dalam 5 suku. Mereka tidak mengenal seni ukir
sepertt seni memahat patung yang dikenal oleh Suku Asmat Ukiran mereka
menggambarkan simbol-simbol alam sepertt hewan dan tumbuhan dengan tujuannya
memberikan kekuatan. Misalnya pada tempurung kelapa dan bambu yang dijadikan
tempat minum serta pegangan parang vang terbuat dam jenis  (Moso) Prerocarpus
indicus Fam. Fabaceae.

Dalam bidang seni, jenis tumbuhan yang dimanfaatkan adalah Cempedak
{Swales) Arfocarpus integra Fam. Moraceae dalam pembuatan tifa dan Bambu (Kasik)
Gigantocloa verticulata Fam. Poaceae sebagai alat musik.. Meraka juga mengenal dan

dapat memainkan jenis alat musik gitar, ukulele dan bas,

Magis

Masyarakat etnik Moit di Dusun Maibo masih memiliki kepercayaan yang bersifat
magis. Jenis-jenis tumbuhan yang menurut mereka masih menyimpan kekuatan magis
adalah jenis pohon yang berukuran besar dan diketahui terdapat 6 jenis dari 4 famili.
Jems-jenis pohon tersebut adalah (Ifin) Ficus sp. Fam. Moraceac, Kayu Besi
(Kamtamus) /nfsia sp. Fam. Fabaceae dan mereka dilarang untuk menggangu ataupun
menebang pohon-pohon tersebut.

Ada juga jenis tumbuhan yang berkaitan dengan kesehatan, misalnya mereka
menggunakan (Gistm) Myristica sylvetris Fam. Mymisticaceac untuk menyembuhkan

sakit flu. Caranya dengan menggosokan dahak (ingus) pada bagian batang. Semut yang
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terdapat pada pohon menurut mereka dapat menyembuhkan penyakit tersebut. Untuk
menyembuhkan pendengaran digunakan (Kauem) Dillenia sp. Fam. Dilleniaceae.
Caranya adalah dengan membacok batang pohon tersebut selanjutnya letakan telinga
pada bagian bacokan yang menghasilkan bunyi. Jenis-jenis tumbuhan vang dianggap

mempunyai kekuatan magis semuanya terdapat di hutan.

Informasi Sosioekonomi

Dart berbagai bentuk pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat terdapat 43 jenis
tumbuhan yang dipasarkan oleh masyarakat Sebagain besar merupakan jenis tanaman
pertanian yang telah dibududayakan di kebun dan pekarangan. Pada umumnya
diperdagangkan dalam bentuk bahan makanan. Tumbuhan hutan yang diperdagangkan
dalam bentuk obat adalah Laportea spp., sedangkan dalam bentuk minuman keras dan
bangunan atap rumah adalah Arenga pinnata dan Metroxylon spp. Sebagai bahan
makanan yang berasal dan hutan misalnya Acrostycum sp., Cyathea spp., Gnetum
gnemon, Metroxylon spp.

Bentuk produk yang dipasarkan terbagi menjadi dua ,yaitu langsung dipasarkan
setelah panen dan perlu diolah terlebih dahulu. Misalnya daun Metroxylon spp. yang
harus dianyam baru dapat di pasarkan. Pola pemasaran adalah melalui pasar yang berada
dilokasi pemukiman karyawan PT. Intimpura dan pemesanan. Pemesanan misalnya oleh
penduduk transmigrast di Desa Aimas yang memesan bambu sebagai alat pemikul.

Terdapat jenis-jenis tumbuhan yang selain dikonsumsi dan dipasarkan oleh
penduduk setempat juga mempunyai nilai ekonomis. Misalnya jenis-jenis pohon produksi
vang dilakukan pembalakan oleh PT. intimpura sebagai bahan dasar pembuatan
playwood. Jenis tumbuhan tersebut antara lain Agathis labillardieri, Cananga odorata,

Pierocarpus indicus, Pometia spp., Vatica resak.

Pola Transfer Pengetahuan

Pengetahuan yang dimiliki oleh para orang tua biasanya diwaniskan kepada anak-

anak mereka. Tidak semua anak memperoleh pengetahuan tersebut, difihat dari siapa
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yang mempunyal kemauan untuk mempelagan dan selalu ingin bertanya tentang hal-hal
apa saja serta anak yang paling disayangt orang tuanya. Selain melalul anak, transfer
pengetahuan 11 melalul rumah-rumah adat sebagai tempat pendidikan. Dalam hal

pewarisan pengetahuan mereka tentang tumbuhan tergantung  siapa yang paling sering

mengikuti orang tuanya ke hutan.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Penduduk suku Moot di Dusun Maibo mengenal dan memanfaatkan jenis-jenis
tumbuhan sebanyak 160 spesies tergolong dalam 101 Famil vang berasal dan
habitat Hutan, Kebun dan Pekarangan.

2. Pemanfaatan tumbuhan oleh Masyarakat Suku Mool vang dikategorikan dalam
bentuk makanan sebanyak 33 %,(55 jenis dari 29 Famili). Terdapat 22 % ( 34
jenis dari 24 Famili) sebagai obat-obatan, 13 % (20 jenis dari 16 Famili) sebagai
perkakas, 12 % (20 jenis dari 10 Famili) sebagai konstruksi, 6 % (10 jemis dar 6
Famili) sebagai minuman, 6 % (10 jenis dari 7. Famili) sebagai bahan bakar, 4 %
{ 7 jenis dari 5 Famili) sebagai seni, 4 % (6 jenis dari 4 Famili) sebagal tumbuhan
yang dianggap mempunyai kekuatan supranatural

3. Bagilan-bagian tumbuhan yang dimanfaatkan meliputt seluruh bagian yaitu akar,

| batang, daun, bunga, buah, kulit, getah dan umbi.

- 4. Pemanfaatan tumbuban dilakukan dengan dua cara vaitu dapat secara langsung
bagian-bagian tumbuhan digunakan dan ke dua perlu dilakuakan pengolahan
sebetum digunakan, misalnya direbus, dibakar langsung ataupun dimasukan dalam
bambu atau kulit kayu, diramu dengan jenis lain dan dianyam.

5.  Terdapat 40 jenis tumbuhan vang bernilai ekonomis dan diperdagangkan cleh oleh
masyarakat dengan pola pemasaran melewati pasar atau pesanan. Tanaman
tersebut sebagian besar merupakan jenis introduksi yang telah dibudidayakan.

6.  Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan oleh Suku Mooi di Dusurn Maibo
diperoleh melalui pewarisan orang tua kepada anaknya dan melaului rumah-rumah
adat.

Saran
% Upaya pelestarian keragaman hayali semisal tumbuhan berkhasiat obat di Dusun
Maibo tidak dapat dipisahkan dari upaya pemanfaatannya. Oleh karena itu, kegiatan
pelestarian seyogyanya dimulai dari melindungi pengetahuan tentang pemanfaatan

tumbuhan 1tu sendirt.
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+ Karena perbedaan fisiografi dan etnografi berperan nyata dalam pemanfaatan
turnbuhan sebagat pangan, obat, bahan konstruksi dan lain-lain pemanfaatan, maka
disarankan untuk melakukan penelitian yang sama di kelompok etnis Meoi yang

mendiami zona ckologis lainnya di Kabupaten Sorong.

»

s Perlu dilakukan analisis kimia untuk mengetahui komposisi kimia (fitokirma) dan

jenis-jenis tumbuhan obat dan pangan yang dimanfaatkan oleh Suku Mooi.
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Tabel Lampiran I, Bentuk Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Bahan Makanan

No. | Nama Lokal Lokal Mooi Farnili Spesics Bagian Moanfaat Cara Kcterangan
1. | Bush merah | Wioun Bui Makanan EXbakar, dim Hutan
{liana) dicampur soyu !
2. Alwak Bii Makanan Langsung Hulan |
31 | Herba Dotfan Pucuk daun Sayuran Dhmasak Histan
muda dalam bambu
4, Sotlain Daun muda Savuran Dimasak Hutan
-5 Bla
-8 3o
- 8. Iim i
5. Kaismladen Preropeidae Cyathea sp. Daun muda Sayuran Dirnusak Hutan |
Cyathea sp.
6. Awiles Fabzceac Adenemihera Buah Makanan Lanpsung, Hutzn
VORI
7. Kibir Euphorbiaceae Albomacus Daun Sayuran dirnusak Kebun,
manihot pekarangan
R Waga Fuphorblaceae | Afzurites Biji Rempah Lansuny, Hutan
moluceana
Q. Amarantha ceae | Amaranthus Daun, batang Sayuran Dimasak Kebun,
SPINGSus pekarangan
10 Abam Bromehacese Aremas comosus Buah Mukanan Langsung Kebun,
Merr, pekarangan
11, | Mersawa Bowok 1@k Thplerocar- Anisopthera Batang yang, Makanan Batang Hutan
pacens cosiaia memtbuasik dibvarkan
membitsuk
] sampal
I menghasiikan
ulat
12, | Sirsak Annonaceae Annona muricata Buah Makanan Langsung Pekarangan
13, | Pinang Bokin Arceaccas Areca sp. Buah Pinang Dhmakan Huotan
bersama
dengan sicth
14 | Nibtn - Sairin Afeaceac Areca spp. Pucuk hatang Makanan, Langsung. Hutap
- Frwi SAYUrAN dimasak
- Miesen
- Joo
- Walag
-Sa’ak
- Boiuk ,
I35 Tebe Moraceae Artocarpus Buah, bip Makanun, Dhmasik, Hulan
CORUMENES sayuran dibakar
16. | Nangka Moraceae Artocarpus Buah, b Makpnan, Langsuny, Pekarangan
heterophvia sayurarn direbus,
disantan
17, | Cempedak Swales Moraceae” Artocurpus integra | Buah, batang. Makanan, Langsung, Hutan
bii savuran.ulnt rebus,
disgntan
18. | Buah Awelk Euphorbiaceae Baceara spp. Bin Makanan Langsung i lutan
lonpgar
19 | Kenan Awrlinn Burseraceac Canarim Buah Wakansn Langsung Fuam
documiain
Lemch.
0. Baisan Solanaceac Capsicum sp. Buah Rermpuh Langsung, Kebun,
pekurangan
201 Pepova Kopat Cancacene Carice spp. Buah, bingu Sayurmm, Iseyur, Kbt
datiny mékanin rebus, pekarengan
dimasak
dalam bamlw
az Babu Cinmbapogeorn Daun, urmin Rempeh Langsung, Pekarangan
citatiis
23 | Semangka Cucwrbitaccae Citrulius vilgaris Buah Makanan Langsung Kebun
24 Abedo Rutaeene Citris spp. Buah Makanan Langsung, Pekaranpan




Lanjutan Tabel Lampiran 1.

Ne | Nama Lokal Lokal Mooi Famili Spesies Bagiun Manfaat Cara Keterangan
23, 2 wuu Arecaccae {ooos nucifera [uah, pucuk Makanan, Langsung, Iekarangan
batang, SAYUTAR dipanu
{sanlan)
26, | Kelads lim Aracoe Colocasia sp. [mbi, daun makanag, sayur | Bakar. rebus, kobun,
mucda, batang goreng,disan pokarangan
fan
8. Lulun Zingiberaceas Curcuma Umbi Rempah Langsung, Pekarangan
domestica
25, | Dahu Loss Anacardhaceas Dracontomefum Buah Mukarnan Langsung Hutan
edile
30. Durjan Bombaceas Chirio zibethings Buah Makanan Langsung Pekaranjran
31 | Jambu hutan | Awie Myrtaceae Eugenia anomada | Buah Makanan Langsung Hhitan
32, | Gohe Kamklawunlas | Moraceae Ficus sp. Daun Sayuran Dicampur Hudan
bersarna
jumur,
dimasuk
daiam bumbu
i, Soloo Clusigceae {Furcinia sp Buah Makanan Langstng Hutan
34, | Genemoe Malik / Glem Goetaoeae Ginetum gremon Buah,daun, Makun, sayur Rebus, Hutan
disantan
35 | Pak Fon Myristicaccac Horsfieldia Buah Makanan [Langsung Hutan
splvesiris warh.
36, | Ubi jalar Tebogt Canvolvulaceae | Jpomoea batatas {hmbi, daun, makanan, Hakar, rebus, Kebun,
lamk. pucuk sayuran goreng, santan | pekarangan
37. | Langsat Loum decliaceae Lanisium Buah Makanan Langsung {utan,
domegtionm H rokaranean
18 Tomat Solanaceae Lveopersicum Tuah [ Sayuran Langsung Kebun,
esculentum pekarangan
39| Mangga Asbatara Anacardiaceae Mangifera wdica Buah Makanan Iangsung Hutan,
pekarangan
H. | Swgkong, Teheyouk Euphorbiaceac Mariikot esculenta | Umbi, pucuk Makanar, Bukar, rebus, Kebun,
daun SaYLTan goreng, pekarangan
drsantan
A1 Sagu Waa Arecaceae Metraxyion sp. Daux, batang, Atap,makanan, Masak Dusun / hutan
pucuk, hatt, dinding rumah,
mlzng daun, anak panah
ulal
42 Maumai Monngaceas Moringa oleifera Daun Sayuran 1 masak Pokarangan
Lamk,
43, | Pisang o Musuceae Musa spp. Bunga, aun, Sayurarn, Sayur, Kebun,
tunas buah pembtmgkus, langaung pekarsngan
rmakanan
44. | Rambutan Sapindaceue Nephelivm Buzh Makanan Langsung Pekarangan
lappaceum
45, | Buah merash | Kemempa Fabaceas Pandenus Bush Makanar Rebuas ilutan
conoldens
46 Yum Fuphorbiaceas Pimeliodendron Batung vang Makanan Batang Huian
amboinictim membusuk chbrarkan
membusuk
sampal
menghasilkan
ulat
47, ifin Fungiacene FPolvstictus T.engkap Sayuran Phumasak Kayu yang
SERTEUTHCLES membusuk,
Hutan
45 ) Muwoa Murek Supindactac Pometta prmala Buah. bij1 Makanan Langsung, fiuen
' dibakar
49 | Jambu batu Mynaecac Psiclinm guayerva Bush Makanan Langstung Pekarangan
i.
30, | Terung, Solanaceae Soleanum Luah Savuran Mirmasak, Kcbun,
mefonvena disantan pekarunpan
5L Kais Pleropeidac Cyathea sp. 1Daun muda Sayuran Dimasuk Hutan
52 | Kedondeng Aimnik Anacardiaceac Spondias dulcis Buah, pucuk Mukanan, Langsung, Hutan
Fash, daun SayHran dimasak
; dalam bambu




Lanjutan Tabel Lampiran 1.

No | Nama Lokal Lokad Mooi Famili Spesics Bagian Manfaat | Cara Kcterangan
53. Awulu Fabaceae Vigna sinensis Ruah Sayuran | Langsung, Kebun,

» dmmasak pekarangan
54. Fas Poaceae Fec mays I Buah Makanan | Rebus, bakar Kebun,

f pekarangan
55. mein Zingiberaceae Zingiber officinale | Umbi Rempah [ {.angsung Pekarangan

f

Rase.




Tabel Lampiran 2. Bentuk Pemanfaatan Tumbuhan Sebagar Obat-obatan

No

Nama Lokal

{ Lokal Movi

Famili

Spusies

Bagian

Manfaat

|

Cara

Keterangan

Liana

| Krmik

(retah

Sakat dadla

Dapoteng, avmya
dirtiitunt

Hutan

Wololas

Praun

[bu-1bu setelah
melaliirkan

Masukn dalam
alr panas dan
diguna-kan untuk

mands

Hutan

Kavu suang@

Abus

Hydrocharn-
laccas

Uimbi akar

Penyebab sakit

Drpakat bersama
Lewin dan mem-
bacas tnantra

Pekarangan

Liana

Kiuromgtli

Kulit. daun,
getah falr

Luka

Kuolit dirambuk
dibakar dgn
sembarang daun
lalu ternpetkan
pada luba
davinnya
dikunvah lulu
ditempelkan, air
tali diminum o/
1bu hamil agar
cepal melahirkun

Hutan

IL..!l

Liana

Wuluh

Batang

Obat unmiuk
RAZETO

Titumbuk lalu
masukan dhm
bambu untuk
memasukan
sagcro

Jutan

G,

Nigi

Kulit

Sakit dada

Direbus dan
aimya diminum

Hutan

Wala

Kol

Sakit dada, Patah
tulang,

Direbus aimya
dimimum. kulit
beringin dikikis
dan ditemnpatkan
pads kel waly
dan ditempelkan
pada hagian yg
patah

Hutan

Macarangs

Daum

Euphorbia-
ceac

Getah

Obat kurap

Getah digosckan
pada kuht

Hutan

Kayvu susu

Ipe

Apoeynaceae

Alstonia scholaris

Kulit, petah

Malania

Adr rebuszan kulic
dirminumn, gutah
diyilat

Hutan

140

Rotan

Kiyem

Arceaceac

Cerlanms spp.

Getah

Peeahkun mata
bisul

Digosok pada
bisul

Hutan

1.

Pepava putdi

Kopai 50

Carwacear

Carica sp.

Akar

Kena gagitan uiar

Dhparut dan
tenpelkan pada
luka

Kebun,
pekarangan

Kapok

Bombaca-

CiEac

Ceiba pentandra

Kulit,doun

Malarta

Rebus kulit

dimminmamn, atr
rzbusab daun
untuk mandi

Kampung

Kuvy lawang

Moso

Lauraceae

Cincmonium
culifoweang

Kulit

Sakit perud, teh

Direbus, aimya
diminum

Fuan

Kisogain

Kanungala-
ceag

Clematis sp

Kepala sakat

Digosok pada
kepala,
dipanaskan laju
ferpeikan dJi
kepala

Hutan

15

Kewin

Liliaceac

Cordviine
terminalia

Daun

Penvehab sakit

[hgesokan pada
hadan denpan
menggunakan
TRartri-mantra

Hutan.
pekarangin

16,

Babu

Cvmhopogon
citratus

Biaang

Sakit gipi

Thbersihkan,
direbus dan
ditempelkan nada
pigi sakil

Pekarangan

Akar borefAkar
tuhg

Muuk

Fabuceae

Derris viliptica

Akar

Racun ikan

Diturnbuk faku
dicelupkan dim
air yang, lerdapat
ikan

Kampung,
hutan




Tabel Lampiran 3. Bentuk Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Bahan Bangunan Rumah

No Nama Lokal Lokal Movi Famili Spesics Bagian Munfaal Cara Keterangan
1. Wolok FEuphorbra- Aomonia Batang Tiang rumah Langsung Hutan
cene FEvAnEnNis
2. | Nibun Soo Arecucens Areca spp. DBatang Lantai rumah. | Dibelah sesuai Hutan
Tiwi jahitatap, ukurn
Boluk dinding,
Walapi
Sa'ak
Miesen
3 Yamuk Anconaceac Cananga odoral Batang, kulit Bumbungan Langsutp, Lutan
rumah , shg dikupas kulit
lantal diatas
gagar, dan utk
dinding
4. Sumu Luphorbia- Dirvpetes globusa Batang Tiang rumah Langsutig Hutan
ceae
3.1 Kavuaraja Satmena Fuphorbia- Endospermum Batang, kulit Tiang .dinding. Langsung Hutan
ceae medutiosim rmtida
6. | Jambu hutan Awie MyTlaceas Fugenio anomala | Batang Tiang rumah Langsung Hutan
7. Manis Myttaceae Eugenia sp. Batang, kulit Tiang, dinding Langsunyg Hutan
8. | Bambu Kastk Poscese Chigantochloa Batang Dinding, Dnbelah Hutan
verticulata
9. 1 Kayu merah i TFacourtia- Homalium Batang Tiang rumah Langsung Hutan
. ceae Joetidum
10, | Kavu besi Kamtamus Fabaceze Intsia bifuga Batang Tiang ramah Langsung Hutan
Intsia
I palembanica
11, | Lansat Loum Meliaceas Lemsinum Batang Tiang rumah Langsung Hutan
dometicum
12, | Macaranga Suwo Euphorbica- | Afacaranga mappa | Batang Rangka dinding, Langsung, Hutan
ceae dan alap
13, | Macaranga S1inm Euphorbia- Mucarangpa Batang Tempat duduk Langsung, Hutan
ceae HADEA aiap
14. | Bagu Wan Arecaceas Metraxylon spp. Pelepah, daun | Dinding, atap Langsung, Huian / dusun
dianvam lalu
Jemur
15, | Marendum Yum Euphorbia- FPimeliodendron Batang, Rangka atap Langsung Hutan
ceae cEnDOnicHn
6. Sabulus Lirtcaceae Piplerus sp. Batang Tiang Langsuny Hutan
i7. Silis Annoaceac Polyalthia sp. Batang Trang Langsung Futan
18, | Matoa Magam Sapindacese | Fomelia spp. Batang Rangka dinding | Langsung Hutin




Tabel Lampiran 4. Bentuk Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Perkakas

No Nama Lokal Lokal Moot Famili Spesics Bagian Manfaat Cara Keterangan
I { Kavususu Y ege Apocynaceae | Alstonia scholaris | Batang Wadah otk Dibuai lubang Hutan
mengaduk pudu bagisn
papeda puda tengahnya
tempo duly
2. j Rotan ATecaceas Calamns spp. Kudn, hav, {kat bangunan, Langsung Huan
daun gelang, wadab
pehta
1. | Bintanpur [orum Clusiaceae Calophylum Batang, Perahu Langsung, Hutan
COSTaTum
o, Selik Anacardia- Camprios permad Batang Perahu Langsung Hutan
cede hrevipetiolata
5. | Dua bangga Khass Sonneriate Duabanga Batang Perahu Langsung Tlutan
ceac moliuccana
& Agumal Moraceae Ficus sp. Kult Dulu dipak Dirambuk hancur | Tutan
untuk menyaring | shg dapat
sagu vy ditokok MENYArng
7. | Bambu Kasik Poaceae Gigemtochloa Batang, Wadah untuk Langsung Hutan
verticnlot memasak.
mnam,
TNEMATIHNE $1T
8 | Genemo Maliklas Gnetaceas Chrretion gremon Kuli Tali pancing, Kulit diupay Hutan
noken dan dibuat
menjadi benang
9. | Lumsal loum Meliaceae Lamisium Batang Sendok papeda hbentuk f Hutan
domesticum fkuuslagr), ule dipzhat
kapak
10, | Gagar kilikata Arecaceae Linospdix sp. Batang Sendok utk Mhibeniuk sperti Hutan
makan papeda sumnpit dan untok
{gata-ata, kous), | tombak dibuat
vtk tombak runcing, salah
satu ujungnva
1T, | Tali susn Kidimik Convolvula- | Meremia peltata Tali Tah pengkat Dibuat berbentuk | Hutan
ceae i fals
12. | Sagu Waa Arecaceae Metroxylon spp. Thaum. pelepsh | Wadah Daun dianyam. Hutan
menyinpan pelepah langsung
tumang, digunakan
{Y wawilein),
pelepah dipakai
utk menokok
13. | Binuang Bilio Datiscaceac Octomeles Batang Peruhu Langsung T hitan
sumalrana
14, 1 Nvatoh Magusun Sapolaccas Palaguium Daun Bakar 1kan Bungkus tkan Hutan
amboinernsis lalu dibakar
15. | Pandan huten Kauk Pandanaceae | Pawdanus Daun Noken , tikar, Dikenngkan Hutan
feclorius PoYuny
16, Mawii Sterculiaceac | Stercmiic Kulit Menimba airutk | Langsung Hutan
parkinson menokok sagu :
17 {hyvo Stereuliacene | Stercrlia sp. Kulit Noken (Kinvok} Kulit dikupes Hutan
dan dianyarn
menjadi tali
18. Saun Combrela- Terminalics sp. Batang, Perahu Langsung Hutan
ceas
e | S7baa Mehiaceze Toona sureni Batang Perahu Langsung Hutan
0. Fasse Yerbenacene | Fitex cofussus Batang Dayung Langseng Hutan

reindward




Tabel Lampiran 5. Bentuk Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Minuman

No Nama Lokal Lokal Moni i Famili Spesies Bagian Manfaat Cara Keterangan
1. | Liuma Kiyvoung i Getah Ajr minum Tah dipotong [hitan
dan aimya
diminum
2. | Talisusu Kidimik Getah Alr minum Tali dipelong, Hutan
‘ ] dan aimnya
diminum
3 | BEnan Arecaceae Arenga pinata Tangkai buah | Minuman yg, Tangkai buah Hutan
memabukan dipotong dan
iempaikan
hambuy pd
Wungnys
41 Sukun Tebe Meraceac slrtocarpus Daun Reokok Dnins lalu Hutan
CORIITE dijemar sciclah
kering digulung
{ dgn daum tikar
3. | Bamngionia Slayi Lecythida- Rurringionia sp. Kulit Mengaduk | irebus | airnya Hutan
ceae papeda digunakan
&. | Rotan Kibikblek Arecaceae Calcmius spp. Batang Alr minum ipotong dan [utan
ajmnya ditnmnim
7. | Kelapa [¥wuu Arecaceas Cocos nucifera Bush Minuman Aar yg terdapat Pekarangan
dlm buah dapat
langsung,
dimunum
8. | Tembakau Sabak bala Solanicegae Nicodieme tebacuwm | Daun Rokok Duinis lalu Kebun
dijemur
9, | Pandan Kalik Pandanacese | Peridonus sp. Daun Menggulung, Dhjemuar Hutan
Rokok
10. | Tebu Bisi Poacecac Saccharum Batang Menghilangkan T angsung, Pekarangan,
officinarum dahaps kebun




Tabel Lampiran 6. Bentuk Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Bahan Bakar

No Nama Lokal Lokal Mooi | Famili Spesies Bagian Manfaut Cara Keterangan
1. Koulud " Batang Kayvu bakar Langsung Flutan
2 | Damar Tulus Araucana- Agarkis Getah (Lega) Pelila Drihaneurkan falu | Hutan

ceae lahillaredieri masakan dlin
daun rotan
kemudian
dibakar
i Wasangnun- Bryepetes embrem | Batang Kayu bakar Langsung Huan
slek
4. Telek Meliacese Dysoxylum sp. Balang Kayu hakar Langsung Hutan
3. { Kayu mersh Dt Flacourtia- Homalium Batang Kayu hakar Langsung Hitan
ceat foetidum
6. Wolok Euphorbia- Homonoiu Batang Kayu bakar Langsung Hutan
ceae fervamensis
7. Silis Ancnacese FPolyalthya sp. Balang, Kayu bakar Langsung, Hutan
8. | Maton Merek Sapindacens | Pometiaspp. Hatang Kayu bakar Langsung Hutan
9. D'laa Trichadenia Batang, Kayu bakar Langsurg Hutan
philipinensis

10, | vatika Buok Dupterocarpa | Patica rezak Getah Petita Dihancurkan lalu { 1lutan

ceae masukan dlm
daun rolm
kemudian
dibakar




Tabel Lampiran 7. Pemanfaatan Tumbuhan Dalam Bentuk Seni

Na Nama Laokal Lokal Mooi Famili Spesies Bagian Manfaat Cara Keterangan
. | Cempedak Swales Moraceae Artocarpus integra | Batang Tifa Bilobangi tengeh | Tlutan
2. | Rotan Kibikblek Arecacene Calamus spp. Batang Gelang (Menik) Dranyam Hutan
3. | Kelapa 1) wuu Arecacene Cocos nucifera Tempurung Tempat minun iiben vkiran Hutan
4. | Manik-manik L1 Poaceae Coia lacryena Buah Rantai Langsung 1lutan
3 1 Bambu Sok Puaceae CGigantochloa DBatang Tempat nunum, Memben ghr Hutan

verticullon alat musik blnatang ataw
tumbuhan den
tujuan memmben
! kekuatan |
6. | Kayu kuning Bain lebe Rubiaceae Nauclea orientalis | Balang, Mata panah utk Diukir Hutan
ranting hiasan
7. | Lingua Mose Fabaceae Plrerocarpus Batang, Gagang parang ! Drinkar Hutan
indicus (Sinbuk)




Tabel Lampiran 8. Pemanfaatan Tumbuhan Dalam Bentuk Magis

1 Ne Nama Lokal Lokal Muowi Famili Spesies Bagian Manfaut Cara Keteranpgan
; I Kanpok Pohon yp Mags Dnilarang {Tutan
berukuran MengganggL
Twesar pohion tersebut,
fuga dpt berjulan
2 Soon Naun Meminang atau membacy Fiwan
miendapatkan - MARIE-Enira
wanita yg disukai | pd daun tsh
Juga digimakan
vtk menangkap
burung
3. | Asur Kauem Dilleniaceae | Diffenia sp. Batang, Menyermbuhkan Batang, dibacok:, Hutan
pendetiparan fetakan telinga
pd bacokan tsh
lalu menjauh
200 1
4. { Bermgin Ifin Moraceae Ficus spp. Pohon yg Magis, punyva Dilarang, Hunan
benukuran kekuatan arwah menehang, att
besar nenek movang TEngganggu
| pohoen tersebut
5.0 Kayubes: Kamtamus Fubucene Inisic spp. Pohon yg Mugts Iiitarang, Fluian
berukuran TENZRANZIU
j hesar pohon lersebul
6. (im Myristica- Mrystica spheetris Pohon Menvernbuhkan Ingus digosok pd | Hutan
vede sahil pilek Baluny padion v
ada semutnya
7. Kewin faliacene Cordyline Paun Penyebab sakit THgosakan pada Hutan,
terminalia badan dengan pekeranpan
menggunakan
mamntra-mantra




Tabel Lampiran 9. Jenis-jenis Tumbuhan Yang Diperdagangkan

No. | Nama Lokal Lokal Mooi Famili Spesies Bentuk
produk
1. | Paku-pakuan Boolas Pteropcidae Acrostycum sp. Daun muda
| Cyathea sp.
Kaismladen Cyathea sp.
Kais
2. | Gedi Kibir Euphorbiaceae | Albomacus manifiol Daun
3. | Bayam Bayam Amaranthaceae | Amaranthus spinosus Daun
4. | Nenas Abam Bromeliaceae | Ananas comosus Merr. | Buah
5.1 Sirsak Nagka belanda | Annonaceae Annona muricata Buah
6. | Pinang Bokin Arecaceae Areca sp. Buah
7. 1 Sukun Tebe Moraceae Arfocarpus communis Buah
8. | Nangka Nangka Moraceae Artocarpus helerophyia | Buah
9. | Cempedak Swales Moraceae Artocarpus integra Buah
10. | Rica Baisan Solanaceae Capsicum sp. Buah
11. | Pepava Kopai Caricaceae Carica sp. Buah, bunga
12. | Jeruk Abedo Rutaceae Citrus sp. Buah
13. | Kelapa 1Y’ wuu Arecaceae (Cocos nucifera Buah
14. | Keladi lim Aracae (olocasia sp. Umbi
15, | Ketimun Wuyu Cucurbitaceae | Cucumis sutivus Buah
16. | Labu Bati Cucurbitaceae | Cucurbita moschaia Buah
17. | Dunan Dunan Bombaceae Durio zibethinus Buah
18. ! Jambu hutan Awie Myrtaceae Lugenia anomalu Buah
19. | Genemo Matik / Glem | Gnetaceae Gnentum gnemon Buah, daun
20. 1 Ubi jalar Tebogi Convolvulaceae | Ipomea batatas lamk. Umbi
21. | Langsat Loum Meliaceae Lansium domesticum Buah
22, | Tomat Tomat Solanaceae Lycopersicum Buah
esculentum
23 | Mangga Arlbatara Anacardiaceae | Mangifera indica Buah
24 | Singkong Tebeyouk Euphorbiaceae | Manihot esculenta Umbn
25. 1 Sagu Waa Arecaceae Metroxylon sp. | Sagu, atap
26. | Kelor Maumat Morngaceae Moringa oleviera Daun
Lamk.
27. | Pisang Oo Musaceae Musa sp. Buah, bunga
28. | Rambutan Rambutan Sapindaceae Nephelium lappaceum | Buah
29. | Matoa ~" Merek Sapindaceac Pometia pinnaiu Buah
| 30. | Jambu batu Giawas Myrtaceae Psidium guajava [, Buah
31, Kacang Awulu Fabaceae Vigna sinensis Buah
panjang
32. 1 Jagung Fas Poaceae Zeuw mays 1. Buah
33. | Jahe Imem Zingiberaceae | Zingiber officinale Umbi
3 Rose,




Lanjutan Tabel Lampiran 9.

No. | Nama Lokal Lokal Mooi Famili Spesies Bentuk
produk

34 | Kemun Waga Euphorbiaceae | Aleurites moluccana Biji

35. { Enau Arecaceae Arenga pinata Minuman

36. | Rotan Awalas Arecaceae Calamus spp. Batang

37. | Sera1 Babu Chymhopogon citratus | Umbi

38. | Semangka Semangka Cucurbitaceae | Citrudlus vulgaris Buah

39. | Kunyit Lufun Zingiberaceae | Curcuma domestica Umbi

40. | Bambu Kasik Poaceae (rigantochloa Batang

verticulata

41. | Daun gatal Semelas Cirtaceae Laportea spp. Daun

42. | Janur ifin Fungiaceae Polystictus sanguincus | Langsung
| 43. | Terung Terung Solanaceae Solanum sp. Buah




Gambar Lampiran 1. Denah Dusun Maibo
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Gambar Lampiran 2. Peta Klasifikasi Suku dan Bahasa Di Sebelah Barat Kepala
Burung Inan Jaya




